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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN AEROSIL SEBAGAI BAHAN PENGERING 

EKSTRAK TERHADAP SIFAT FISIK TABLET HISAP EKSTRAK 

TEMULAWAK (Curcuma xanthorriza Roxb.) 

 

Siti Nurhanipah 

1304015480 

 

Pengobatan tradisional telah banyak digunakan sebagai pengobatan alternatif. 

Sejak zaman dahulu penggunaan suatu sediaan obat yang berasal dari tanaman 

obat tradisional yang hanya dalam bentuk sederhana sehingga penggunaan 

tersebut kurang disukai oleh masyarakat karena cara penggunaan yang kurang 

praktis. Pada penelitian ini dibuat formula tablet hisap ekstrak temulawak yang 

dikeringkan dengan menggunakan Aerosil 30%, 35% dan 40% serta Avicel 40% 

dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan Avicel dan aerosil sebagai bahan 

pengering terhadap sifat fisik tablet hisap, terutama pada watu alir granul dan 

kekerasan tablet. keempat formula yang dibuat  diuji granulnya yaitu waktu alir, 

sudut diam, kompresibilitas, susut pengeringan dan distribusi ukuran partikel. 

Kemudian untuk tablet diuji yaitu keseragaman bobot, keseragaman ukuran, 

kekerasan dan kerapuhan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa waktu alir 

avicel dengan konsentrasi 40%  memiliki waktu alir yang lebih baik dari aerosil 

dengan konsentrasi  30%, 35%, dan 40%. Sedang pada kekerasan terdapat nilai 

kekerasan yang semakin tinggi dari tiap formula. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahan pengering avicel dan aerosil dapat mempengaruhi waktu alir granul 

dan kekerasan tablet. 

 

Kata Kunci: Temulawak, Bahan Pengering, Avicel, Aerosil. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pengobatan tradisional telah banyak digunakan sebagai pengobatan 

alternatif. Sejak zaman dahulu penggunaan suatu sediaan obat yang bearasal dari 

tanamaan obat tradisional yang hanya dalam bentuk sederhana. Penggunaan 

tersebut kurang disukai oleh masyarakat karena penggunaan yang kurang praktis 

(Gustina 2010). 

Pada penelitian ini dibuat sediaan berupa tablet hisap untuk mengupayakan 

penggunaan temulawak yang lebih praktis. Metode yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya untuk mendapatkan ekstrak kental temulawak dengan 

metode maserasi dengan pelarut etanl 70%. Keuntungan metode maserasi di 

antaranya adalah dapat digunakan untuk zat yang tidak tahan terhadap pemanasan 

(Ramdani 2014). 

Pada penelitian ini akan dibuat tablet hisap dengan bahan atif ekstrak 

kental temulawak, adapun komponen tablet antara lain. Zat aktif, pengisi, 

pengikat, pelicin, pelicir, dan bahan pengering. Salah satu komponen yang dapat 

mempengaruhi sifat fisik tablet adalah bahan pengering. Bahan pengering adalah 

zat yang dapat menghilangkan cairan atau larutan  yang digunakan pada proses 

pembuatan ekstrak sehingga kadar air yang terkandung dalam ekstrak hilang. 

Macam-macam bahan pengering di antaranya adalah kaolin, Avicel, Aerosil dan 

magnesium silikat (Rowe 2006). Pada penelitian ini menggunakan avicel dan 

aerosil sebagai bahan pengering pada ekstrak temulawak. 

Aerosil digunakan sebagai bahan pengering karena dapat menyerap 

lembab terutama yang berasal dari estrak, sehingga akan mempermudah 

pencampuran bahan (Rowe  2006). Menurut Anwar (2010) Aerosil dapat 

mempengaruhi kekerasan pada tablet dan dan mempengaruhi waktu alir pada 

granul. Avicel merupakan bahan yang digunakan untuk pengering ekstrak karena 

memiliki kompresibilitas yang baik serta dapat menghasilkan tablet yang sesuai 

dengan kriteria. 
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Pada penelitian Gustina (2010) digunakan avicel sebagai bahan pengering 

ekstrak dengan konsentrasi 30% 40% dan 50%. Bedasarkan hasil penelitian 

tersebut didapat formula terbaik yang menggunakan avicel dengan konsentrasi 

40%. Dari paparan tersebut maka akan dilakukan perbandingan formula tablet 

hisap ekstrak temulawak dengan menggunakan aerosil dengan konsentrasi 30%, 

35% dan 40%. Dalam hal ini digunakan aerosil dengan konsentrasi yang lebih 

rendah dari penelitian sebelumnya karena bobot aerosil lebih ringan dari bobot 

avicel sehingga dapat diketahui pengaruh dari Avicel dan aerosil sebagai bahan 

pengering terhadap sifat fisik tablet hisap. 

B. Permaslahan penelitian  

Salah satu komponen yang dapat mempengaruhi sifat fisik tablet adalah 

bahan pengering. Avicel dan Aerosil sering digunakan sebagai bahan pengisi dan 

glidan pada sediaan tablet untuk meningatkan sifat alir dan kekerasan. Pada 

penelitian sebelumnya menggunakan avicel sebagai bahan pengering dengan 

konsentrasi 30%, 40% dan 50% yang mempengaruhi sifat fisik tablet yaitu 

menghasilkan tablet hisap yang sesuai dengan kriteria. Oleh karna itu pada 

penelitian ini digunakan aerosil yang berfungsi sebagai bahan pengering pada 

tablet hisap ekstrak temulawak untuk mengetahui perbandingan hasil evaluasi 

sifat fisik tablet hisap antara avicel dan aerosil sebagai bahan pengering terutama 

pada sifat alir dan kekerasan. 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaruh 

penambahan Avicel dan Aerosil sebagai bahan pengering terhadap sifat fisik 

tablet hisap, selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik tablet 

hisap ekstrak temulawak terutama pada waktu alir granul dan kekerasan tablet. 

D. Manfaat penelitian 

Untuk mengetahui fungsi avicel dan aerosil yang digunakan sebagai bahan 

pengering dapat menghasilkan tablet yang baik yaitu sesuai dengan kriteria pada 

sediaan tablet hisap. 
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